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BAB V 

PENUTUP 

V.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang Penulis lakukan, ada beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil, diantaranya : 

1. Perbandingan ban kondisi kering dan ban kondisi basah pada Roller Brake 

Tester beton, dapat disimpulkan bahwa efisiensi yang lebih baik pada saat 

ban dalam kondisi kering maupun ban kondisi basah, dikarenakan angka 

yang didapat ada pada titik maksimum pengereman sebesar 85%. Hal ini 

tidak menutup kemungkinan untuk diuji juga pada saat Ban Kondisi 

Basah, dikarenakan angka yang didapat juga sebesar 85%. Dengan 

demikian pengaruh ban kondisi basah dan ban kondisi kering pada roller 

beton adalah seimbang, dikarenakan pengaruh gaya gesek lebih terlihat 

pada waktu henti roller berputar. 

2. Perbandingan ban kondisi kering dan ban kondisi basah pada Roller Brake 

Tester aspal, dapat disimpulkan bahwa efisiensi yang lebih baik pada saat 

ban dalam kondisi basah. Angka yang didapat pada ban kondisi kering 

adalah 85%, namun pada ban kondisi basah, angka yang didapat sebesar 

86%. Dengan demikian pengaruh ban kondisi basah dan ban kondisi 

kering pada roller aspal adalah lebih baik pada ban kondisi basah, 

dikarenakan pengaruh gaya gesek lebih terlihat pada waktu henti roller 

berputar. 

3. Hasil Perbandingan pengereman antara Ban Kondisi Kering dan ban 

kondisi basah terhadap jenis Roller Brake Tester, baik itu pada Roller 

brake tester berbahan beton, berbahan besi, maupun berbahan aspal, 

memiliki karakteristik dan keunggulan masing-masing. Namun, apabila 

dibandingkan dengan ketiga jenis tersebut, bahwa tidak terlalu memiliki 

perbedaan yang signifikan, dikarenakan pedal force yang digunakan sama 

sebesar <300 Newton (30kg) sehingga hasil selisih yang didapatkan 

sebesar 0,5% - 1% antar roller, baik itu ban kondisi kering maupun ban 

kondisi basah. 

V.2 SARAN 

Ada beberapa saran yang penulis berikan untuk hasil penelitian yang penulis 

telah lakukan, diantaranya : 
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1. Untuk para Pengujian Kendaraan Bermotor, sebaiknya Ketika menguji rem 

pada Roller Brake Tester Beton, kondisi ban tidak mempengaruhi hasil 

pengujian pengereman. Namun berbeda apabila menggunakan roller brake 

tester berbahan besi, dimana kendaraan harus dalam kondisi kering, sehingga 

didapatkan hasil pengujian pengereman yang maksimal. Sebaliknya, apabila 

menggunakan Roller Brake Tester berbahan aspal, maka lebih baik diuji pada 

saat ban dalam keadaan basah, dikarenakan kondisi maksimal pengereman 

dapat dilihat pada saat ban dalam keadaan basah. 

2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukannya penelitian dengan sampel 

jenis kendaraan yang berbeda. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dilakukannya pengujian pada 

road test untuk membandingkan hasil efisiensi pengeremannya, dari 

pengereman Brake Tester dengan Hasil Uji Road Test. 
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